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3.1 RancanganPenelitian

Desain penelitian inimenggunakan penelitian verifikatif.

MenurutSuharsimi(2006)penelitianverifikatifpadadasarnya

inginmengujikebenaranmealuipengumpulandatadilapangan.

Sedangkanmetodeyangdigunakanadalahexplanatorysurvey.

Penelitianeksplanasi(explanatoryreserch),menurutSingarimbun

danEffendi(2006)adalahpenelitianyangmenjelaskanhubungan

antaravariabel-variabelpenelitianmelaluipengujianhipotesis.

Denganmenggunakanskalalikert,metodepengumpulandata

dengancaraobservasi,wawancara,angket,sertadokumentasi.

PopulasidansampelpenelitianiniadalahsemuakaryawanPTPLN

(Persero)UP3Mojokertoyangberjumlah72karyawan.Analisis

data menggunakanregresilinierberganda denganbantuan

programSPSS.

3.2 DefinisiOperasional

Penelitian inimenggunakan tiga jenis variabeldimana

terdapattigavariabelyaituPelatihan(X1),Penempatan(X2),

danMutasi(X3),serta satuvariabelterikatyaituKinerja

Karyawan(Y).

1)PelatihanKerja(X1)

Pelatihan kerja adalah suatu kegiatan meningkatkan

pengetahuandanpengembanganketerampilankerjaserta



sikapkerja karyawan.Indikatoruntukmengukurpelatihan

kerjamenurutHandoko(2014)adalah:

1.MetodePelatihan

Dapatdiukurdenganmelihatmetodeapayangdigunakan

dalampelatihandiperusahaanatauorganisasikarena

metode pelatihan sangat menentukan keberhasilan

prosespelatihan.

2. FasilitasPelatihan

Dapatdiukurdenganmelihatkelengkapanfasilitasyang

digunakandalam kegiatanpelatihandanpenggunaan

fasilitaspelatihan.

3. KemampuanPeserta

Dilihatdariseberapa pengetahuandanketerampilan

yangdimilikiparapesertapelatihandalamperusahaan

yangdiikutiolehseluruhpegawaibaikpegawaibaru

maupunpegawailama.

4. Kemampuanpelatih/instruktur

Denganmelihatkemampuandanpengetahuanpelatih

programpelatihanharusbenar-benarmenguasaimateri

baiksecarateorimaupunpraktik.

5.Materipelatihan

Ditinjaudenganmelihatapayangakandikembangkan

daripesertapelatihandenganmenyajikanmateriyang



mudahdipahamiolehparapesertapelatihan.

2) PenempatanKerja(X2)

Penempatankerjaadalahmengalokasikankaryawanpada

posisitertentusesuaidengankemampuandankopmpetensi

individutersebut.Indikatoryangdigunakanuntukmengukur

penempatankerja(Suwanto,2003):

1.Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu penentu dari

penempatankerjakaryawan.Dalam halinipendidikan

biasanya digunakansebagaibagianuntukmenentukan

jenjang karirserta posisiataujabatanseseorang.

Pendidikan minimum disyaratkan dalam melamar

pekerjaanseperti:

a.Pendidikanyangdisyaratkan

b. Pendidikanalternative

2. Pengetahuankerja

Pengetahuankerjayangdimaksudadalahpengetahuan

pegawaitentangpekerjaanyangdilakukanbaiksebelum

bekerja maupunpengetahuanyang didapatsetelah

bekerja.

3. Keterampilankerja

Didalam praktek kerja,keterampilan kerja berarti

kecakapansertakeahlianyangdimilikiolehkaryawan.



Keterampilankerjainidapatberupa:

a.Keterampilanmental,sepertihalnya menganalisa

data-data serta menentukan sikap dalam

pengambilankeputusan.

b. Keterampilanfisik,sepertikemampuandiridalam

melakukansesuatudalamhaliniseorangteknisatau

mekanik.

c.Keterampilansosial,sepertimempengaruhioranglain,

menawarkanbarangataujasadanlain-lain.

4. Pengalamankerja

Pengalaman kerja dapat dijadikan sebagai

pertimbangantertentuolehperusahaan.Pengalaman

kerjayangdimaksudadalhpengalamansertaseberapa

lama waktu yang telah dilewatiuntuk melakukan

pekerjaantertentu.

1)Mutasikerja

Mutasikerjaadalahsuatuperubahanposisi/jabatan/tempat

seseorangsecarahorizontalatauvertikaldidalam suatu

organisasi.Indikatoryangdigunakanuntukmengukurmutasi

yaitu(Ambarita,2015):



1.Frekwensimutasi

Tingkatkeseringanpelaksanaanmutasidalamorganisasi.

2. Alasanmutasi

Agarkaryawantidaklarutdalamzonanyamandanagar

karyawan bisa mendapatkan pengalaman baru dan

menurtPTPLNorganisasiyangsehatadalahorganisasi

yangseringmelakukanmutasi.

3. Ketepatan dalam melaksanakan mutasi yang

disesuaikan. Ketepatan waktu mutasi dilakukan

berdasrkankebijakanperusahaan,kemampuankerja

pegawai,tingkat pendidikan,lamanya masa kerja,

tanggungjawabataubebankerjadankesenanganatau

keinginanpegawai.

2) Kinerjakaryawan(Y)

Kinerja karyawanadalahhasilkerja yang dicapaioleh

seseorang dalam melaksankan tugas.Indikator kinerja

karyawanyaitu(SatiawandanKartika,2014):

a.Ketepatanmenyelesaikantugas

Merupakanpengelolahanwaktudalambekerjadanjuga

ketepatan karyawan dalam menyelesaikan

pekerjaannya.



b. Kesesuaianjamkerja

Merupakan kesediaan karyawan dalam mematuhi

peraturan perusahaan yang berkaitan dengan

ketepatanmasuk/pulangkerjadanjumlahkehadiran.

c.Tingkatkehadiran

Tingkatkehadirandapatdilihatdarijumlahketidak

hadiran karyawan dalam suatu perusahaan selama

periodetertentu.

d.Kerjasamaantarkaryawan

Merupakankemampuankaryawanuntukbekerjasama

denganoranglaindalam menyelesaikansuatutugas

yangditentukansehinggamencapaidayagunadanhasil

gunayangsebesa-besarnya.

Tabel3.1
OperasionalVariabel

Variabel Indikator Item

Pelatihan Kerja
(Handoko,2014)

1.MetodePelatihan 1.Metodeyangdigunakan
dalam pelatihan kerja
sudahsesuai.

2.FasilitasPelatihan

2.Fasilitasyangdigunakan
mendukung kelancaran
jalannyapelatihan

3.KemampuanPeserta 3.Kemampuan peserta
mendukung kelancaran
pelatihan.

4.Kemampuan
Pelatihan/Instruktur

4.Instruktur pelatihan
menguasaimateribaik
secara teori maupun
praktek.

5.MateriPelatihan 6.Materidalam pelatihan
sudahsesuaikebutuhan
dibidangkerjasaya.



Penempatan
Kerja(Suwanto,
2003)

1.Pendidikan

1.Saya memiliki latar
belakang pendidikan
yangsesuaiuntukposisi
kerjasayasaatini.

2.PengetahuanKerja

2.Saya mengetahui
pekerjaan apa saja
yangharusdijalankan
dalamposisikerjasaat
ini.

3.KeterampilanKerja

3.Saya memiliki
ketrampilanyangsesuai
denganposisikerjasaat
ini.

4.PengalamanKerja 4.Saya memiliki
pengalamanyangsesuai
denganposisikerjasaya
saatini.

MutasiKerja
(Ambarita,2015)

1.FrekwensiMutasi

1.Perusahaan sering
melakukanrotasikerja
karyawan.

2.AlsanMutasi

2.Saya
dimutasi/dipindahkan
untuk mendapatkan
pengalamanbaru.

3.KetepatanWaktu 3.Sayadinilaiperusahaan
memiliki kemampuan
untukdimutasidiposisi
kerjabaru.

1.Ketepatan
menyelesaikantugas

1.Saya tepat waktu
dalam menyelesaikan
tugassaya.

2.Kesesuaian jam
kerja

2.Saya mematuhi
peraturan perusahaan
dalam hal ketepatan
waktukerja.



Kinerja
Karyawan

(Setiawandan
Kertika,2014)

3.Tingkatkehadiran

3.Tingkatkehadiransaya
sesuai dengan
ketentuan PT PLN
(Persero)UP3Mojokerto

4.Kerjamasa antar
karyawan

4.Saya bekerja sama
dalam menyelesaikan
pekerjaan.

3.3 SklaPengukuraan

Pengukurannilaidariangketinimenggunakanskalikert,

skalalikertsebagaialatpengukur,sikap,pendapat,danpersepsi

seseorang atausekelompokorang tentang fenomena sosial.

Dalam melakukanpenelitianterhadapvariabel-variabelyang

akandiuji,padasetiapjawabanakandiberikanskor(Sugiyono,

2007).Padapenelitianinirespondendiharapkanmemilihsalahsatu

darikelimaalternativejawabanyangtersedia,kemudiansetiap

jawabandiberikanakandiberikannilaitertentu(1,2,3,4,dan5).

Nilaiyang diperoleh akan dijumlahkan dan umlah tersebut

menjadinilaitotal.Nilaitotalinilahyangakanditafsirkansebagai

posisirespondendalamskalalikert.Alternativejawabantersebut

yaitu;

Tabel3.2
SklaLikert

Jawaban Skor

SangatSetuju(SS) 5

Setuju(S) 4

Netral(N) 3

TidakSetuju(TS) 2

SangatTidakSetuju(STS) 1

Sumber:Sugiyono(2007)



3.4 PopulasidanSampelPenlitian

3.4.1 Populasi

Populasiadalahsekumpulanindividuyangmemilikikarakteristik

khasyang menjadiperhatiandalam lingkupyang inginditeliti

(Sugiarto,2017).Populasidalampenelitianiniadalahseluruhpegawai

PT PLN (persero)UP3Mojokerto.Daridata yang didapatkan

tercatatpopulasisebesar72pegawai.

Tabel3.3
DatapegawaiPTPLN(persero)UP3Mojokerto

No Organizationalunit Jumlah

1. Analisiskinerjadansystemmanajemen 7

2. PelaksanaanK3L 2

3. Pelaksanaanpengadaan 2

4. BagianKSA 9

5. Bagiansaranadanpelayananpelanggan 7

6. Bagiankonstruksi 10

7. Bagiantransaksienergylistrik 8

8. Bagianjaringan 20

9. Bagianperencanaan 7

Total 72

Sumber:PTPLN(persero)UP3Mojokerto

Namundari72angketyangdisebarhanya51angketyang

kebalidansisanya tidakdikembalikan,karena pegawaiPT PLN



(Persero)UP3Mojokertosibukmengerjakanpekerjaannyasehingat

tidakbisamengisiangketsecaramaksimal

3.4.2 Sampeldanteknikpenentuansampel

Sampeladalahsebagiandarianggotapopulasiyangdiambil

menurut prosedur tertentu (Sugiarto, 2017). Penelitian ini

menggunakanteknikpengambilansampeljenuh,dikarenakansampel

dalampenelitianiniadalahseluruhpegawaiPTPLN(persero)UP3

Mojokerto72pegawai.

3.5 Jenisdansumberdata,sertametodepengumpulandata

3.5.1 Jenisdansumberdata

Jenisdansumberdatayangdigunakandalampenilitianini

adalah:

1)Dataprimeradalahmengacupadainformasiyangdiperoleh

langsung(daritanganpertama)olehterkaitdenganvariabel

ketertarikanuntuktujuantertentudaristudi(Sekaran

Bougie,2017),melauipenyebaranangketpadapegawaiPT

PLN(persero)UP3Mojokerto.

2) Data skunder adalah mengacu pada informasiyang

dikumpulkandarisumber-sumberyangsudahada(Sekaran

Bougie,2017).Cara memperolehdata inidaridokumen-

dokumendariPTPLN(persero)UP3Mojokerto.

3.5.2 Metodepengumpulandata

Adapunteknik-teknikpengupulandata pada penelitianini

adalahsebagaiberikut(IndriantodanBambangSupomo,2018):



1)Wawancara(Interview)

Teknik pengumpulan data dalam metode survey yang

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek

penelitian. Terknik wawancara dilakukan jika peneliti

memerlukankomunikasiatauhubungandenganresponden.

2) Angket

Pengumpulan data penelitian pada kondisi tertentu

kemungkinan tidak memerlukan kehadiran peneliti.

Pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat

dikemukakansecaratertulis.

3) Observasi

Pencatatanpolaperilakuobjek(orang),objek(benda)atau

kejadianyangsistematiktanpaadanyapertanyaanatau

komunikasidenganindividu-individuyangditeliti.

4) Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan

mengumpulkandatamempelajaridata-datayangdiperoleh

daribuku-buku,jurnal,danprofilPT PLN,jumlahpegawai,

struktur organisasidan informasidariinternet yang

berhubungandenganpenelitianini.

3.6 Ujivaliditasdanreliabilitas

3.6.1 Ujivaliditas

Ujivaliditasdilakukanuntukmengukurapakahdata yang



diperolehsetelahpenelitianadalahdatayangvaliddenganalat

ukur yang digunakan (kuisioner)(Sugiyono,2010).Ujivaliditas

dilakukanuntukmelihatseberapabaiksuatuinstrumendigunakan

adalahCorectedItemCorrelation.Tingkatvaliditasdapatdiukur

dengancaramembandingkannilairhitunglebihdari0,3berartibutir

pernyataantersebutdinyatakanvalid.Apabila rhitung≤0,3,

berartibutirpernyataantersebutdinyatakantidakvalid.

Tabel3.4
HasilPengujianValiditas

No Variabel Corrected
Item-Total
Correlation

rkritis Keterangan

1. PelatihanKerja(X1)

0,820 0,3 Valid

0,830 0,3 Valid

0,830 0,3 Valid

0,820 0,3 Valid

0,740 0,3 Valid

2. PenempatanKerja
(X2)

0,894 0,3 Valid

0,768 0,3 Valid

0,894 0,3 Valid

0,789 03 Valid

0,941 0,3 Valid



3. MutasiKerja(X3) 0,966 0,3 Valid

0,981 0,3 Valid

4. KinerjaKaryawan

0,975 0,3 Valid

0,955 0,3 Valid

0,972 0,3 Valid

0,975 0,3 Valid

Sumber:DataPrimerDiolah(2019)

Tabel3.4 bahwa korelasiantara masing-masing item

pernyataanterhadaptotalskordarisetiapvariabelmenunjukkan

hasilyangsignifikan,danmenunjukkanbahwarhitung>0,3.Sehingga

dapatdisimpukanbahwasemuaitempernyataandinyatakanvalid.

3.6.2 Reabilitas

Ujireliabilitasmerupakanalatuntukmengukursuatuangket

yang merupakan indikatordarivariabelataukonstruk.Suatu

kuisionerdikataknreliable atauhandaljika jawabanseseorang

terhadappertanyaanadalahkonsistenataustabildariwaktuke

waktu(Ghozali,2005).Pengukuranreliabilitasdilakukandengancara

oneshotataupengukuransekalisajadenganalatbantuSPSS19Uji

statisticcronbach.Suatukonstrukatauvariabeldikatakanreliable

jikamemberikannilaicronbachalpha>0,60(Sugiyono,2005).

Hasilpengujianreliabilitasuntukmasing-masingvariabelyang

diringkaspadatabel3.3berikutini:

Tabel3.5
HasilPengujianReliabilitas

Variabel Alpha Koefisienα Keterengan

PelatihanKerja
(X1)

0,927 0,6 Reliabel

Penempatan
Kerja(X2)

0,928 0,6 Reliabel



MutasiKerja(X3) 0,982 0,6 Reliabel

Kinerja
Karyawan(Y)

0,988 0,6 Reliabel

Sumber:Dataprimerdiolah(2019)

Hasilujireliabilitastersebutmenunjukkan bahwa semua

variabelmempunyaikoefisienAlphayangcukupbesaryaitudiatas

0,6sehinggadapatdikatakansemuakonseppengukurmasing-masing

variabeldarikuisioneradalahreliablesehinggauntukselanjutya

item-item pada masing-masing konsepvariabeltersebutlayak

digunakansebagaialatukur.

3.7 AnalisisData

3.7.1 Analisisdeskriptif

MenurutSugiyono(2012)analisisdeskriptifadalahmetode

yang digunakan untuk menganilisis data dengan cara

mendeskripsikanataumenggambarkandatayangtelahterkumpul

sebagaimana adanya tanpa maksud membuatkesimpulanyang

berlakuumumataugenerilasi.Analisisdeskriptifdipergunakanuntuk

mengetahuifrekuensidanvariasijawabanterhadapitemataubutir

pernyataandalamangket,untukmengetahuikategorirata-rata

skormenggunakanperhitungansebagaiberikut:

RentangSkor=
nilaiskortertinggi-nilaiskorterendah

jumlahkategori

=5-1

5

=0,8

Rentangintervalskoryaitu0,8,artinyacriteriakategori

jawabanrespondendenganrentangnilai0,8makaditentukanskala

intervalnyadengancarasebagaiberikut:



 1,0– 1,8 =SangatTidakTepat

 1,8– 2,6 =TidakTepat

 2,61– 3,4 =Cukup

 3,41– 4,2 =Tepat/Tinggi

 4,21– 5,0 =SangatTepat

3.7.2 AnalisisInferensial

3.7.2.1 Analisisregresiberganda

Hasilpengumpulan data akan dikumpulkan setiap

variabelsebagaisatunilaidarisetiaprespondendanakan

dapatdihitungmelaluiprogram SPSS.Metode analisisdata

menggunakanperhitunganstatisticdanprogram SPSSuntuk

mengujihipotesiyangtelahditetapkanapakahdapatditerima

atauditolak.

Untuk mengujihipotesis yaitu pengaruh pelatihan,

penempatankerja danmutasiterhadapkinerja karyawan

denganpersamaanregresimelaluiujiinteraksiatausering

disebutregresilinierberganda dimana dalam persamaan

regresimengandungunsureinteraksi(perkalianduaataulebih

variabelindependen).MenurutSugiyono(2012)mengatakan

bahwa analisis regresibergandaberguna untuk melakukan

prediksiseberapa tingginilaivariabeldependenbila nilai

variabel independen dimanipulasi (diubah-ubah). Model

persamaanregresilinierberganda menurut(Sugiyono,2012),

sebagaiberikut:

Y=a+b1.X1+b2.X2+b3.X3+e



Keterangan:

Y :Variabelterikat(KinerjaKaryawan)

a :Parameterkonstanta

b :Koefisienregresi

X1 :Pelatihan

X2 :Penempatankerja

X3 :Mutasi

e :StandartEror

3.7.3 Ujiasumsiklasik

Merupakanujiyang dilakukanuntukmenganalisisasumsi-

asumsidasaryangseharusnyadipenuhidalampenggunaanregresi.

Berikutasumsi-asumsiklasikyang dilakukanpada penelitianini

meliputi(Ghozali,2001)

3.7.3.1 Ujinormalitas

Kenormalandata diperlukandalam metode analisis

regresi(Barororh,2013).Ujinormalitasbertujuanuntukmenguji

apakahdalammodelregresi,variabelpenggangguatauresidul

memilikidistribusinormal(ghozali,2011).Metodeyangdipakai

normalP PlotProbability,dasarpengambilankeputusannya

sebagaiberikut:

a.Jikadatamenyebardisekitargarisdiagonaldanmengikuti

arahgarisdiagonal,makamodelregresimemenuhiasumsi

normalitas.

b.Jikadatamenyebarjauhdarigarisdiagonaldanatautidak

mengikutiarahgarisdiagonalmaka modelregresitidak

memenuhiasumsinormalitas.

3.7.3.2 Ujimultikolinieritas



MultikolinearitasberartiduaataulebihvariabelXyang

memberikaninformasiyangsamatentangvariabelY.kalauX1,

X2danX3berkolinearitas,berartikeduavariabelcukupdiwakili

satuvariabelsaja.Memakaikeduanyamerupakaninefisiens.

(Simamora,2005).Adapunbeberapametodeuntukmendeteksi

adanyamultikolinieritas,diantaranya:

1.Denganmenggunakanvariabelindependen.Misalnya ada

empatvariabelyangdiujidikorelasikan,hasilnya korelasi

antaraX1,X2danX3sangattinggi,dapatdisimpulkanbahwa

telahterjadimultikolinearitasantaraX1,X2danX3.

2.Disampingitiuntukmendeteksiadanyamultikolinearitasdapat

juga dilihatdarivarianInflationFactor(VIF).Apabila nilai

tolerence value< 0,01 atau VIF > 10 maka terjadi

multikolinearitas.Dansebaliknyaapabilatolerencevalue>

0,01atauVIF<10maka tidakterjadimultoklinearitas.

(Simamora,2005).

Dalam ujiinijuga akan digunakan ujione sample

kolmogorov-smirnovtestdenganmenggunakantarafsignifikan

0,05.Datadinyatakanberdistribusinormaljikasignifikansilebih

besardari5%atau0,05(Wiratna,2008)

1.7.3.3 Ujiautokorelasi

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk

mendeteksiada tidaknya autokorelasi.Pertama,ujidurbin-

waston(dwtest).Ujiinihanyadigunakanuntukautokorelasi

tingkatsatu(firstorde autocorrelation)danmensyaratkan

adanyainterceptdalammodelregresiDantidakadavariabel

lagidiantaravariabelpenjelas(SinggihSantoso,2011).Hipotesis



yangdiujiadalahHo:p=0(hipotesisnolnyaadalahtidakada

autokorelas)Ha:p≠0(hipotesisalternatifnyaadalahada

autokorelas)keputusanadatidaknyaautokorelasiadalah:

BilanilaiDW beradadiantadusampaidengan4-dUmaka

koefisien autokorelasisama dengan nol.Artinya,tidak

autokorelasi.

BilainilaiDW lebihkecildaripadadL,koefisienautokorelasi

lebihbesardaripadanol.Artinyaadaautokorelasipositif.

BilanilaiDWterletakdiantaradLdandU,makatidakdapat

disimpulkanmodelinimemilikigejalaautokorelasipositif.

BilanilaiDWbesardaripada4-dL,koefisienautokorelasilebih

besardaripadanol.Artinyaadaautokorelasinegative.

BilanilaiDW terletakdiantara4-dUdan4-dL,makatidak

dapatdisimpulkan.

1.7.3.4 Ujiheteroskedastisitas

Ujiheteroskedastisitasmengujiterjadinyaperbedaan

variandanresidualsuatuperiode pengamatanke periode

pengamatan yang lain.Untuk mendeteksiada tidaknya

heteroskedastisitasdapatdilihatgrafikscatterplotantara

nilaiprediksivariabelterikat(dependen),yaituZPREDdengan

residualnyaSRESID.Mendeteksiadatidaknyaheteroskedatisitas

dapatdilakukandenganmelihatadatidaknyapolatertentu

padagrafikscaterrplotantaraSRESIDdanZPRED,dimansumbu

YadalahYyangtelahdiprediksidansumbuXadalahresidual(Y

prediksi– Ysesungguhnya)yangtelahdistandardized.(Ghozali,

2006).



3.8. UjiHipotesis

3.8.1 Ujit

Ujitdigunakanuntukmengujisignifikansihubunganantara

variabelXdanvariabelYsecaraparsialataudapatdikatakanujit

pda dasarnya menunjukkan seberapa jauh suatu variabel

independensecaraindividualdalam menerangkanvariasi-variasi

dependen(Ghozali,2011).Untukmengujihipotesisinidigunakan

statistic t dengan kriteria pengambilan keputusan apabila

probabilitassignifikansi>0,05,makaH0diterimadanprobabilitas

signifikansi<0,05makaH0ditolakdanHaditerima(Ghozali,2011).

1.8.2 Ujikoefisiedeterminasi()R2

Koefisiendeterminasi()padaintinyamengukurseberajauhR2

kemampuanmodeldalammenerangkanvariasivariabeldependen.

Nilaikoefisiendeterminasiadalahantaranoldansatu.Nilai yangR2

kecilberartikemampuan variabel-variabelindependen dalam

menjelaskan variabeldependen amat terbatas.Nilaiyang

mendekatisatuberartivariabel-variabelindependenmemberikan

hampersemuainformasiyangdibutuhkanuntukmemprediksivariasi

variabeldependen.Namunbanyakpenelitimenganjurkanuntuk

menggunakannilaiadjused saatmengevaluasimodelregresiR2

terbaik(Ghozali,2011).


